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INTISARI* 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan dan kelayakan usaha 

ternak burung puyuh di Kabupaten Semarang. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 

29 Juni sampai 10 Juli 2022. Metode penelitian ini adalah survey kepada para peternak 

burung puyuh yang ada di Kabupaten Semarang yang berjumlah 30 peternak responden 

burung puyuh. Pemilihan lokasi penelitian berdasarkan jumlah ternak yang bisa 

mewakili populasi terbanyak, sedang dan terendah. Karakteristik peternak yang 

dihasilkan adalah sebagai berikut, rata rata umur peternak adalah 34 tahun, Pendidikan 

responden paling banyak adalah lulusan Sekolah Dasar (SD), pengalaman beternak 

responden rata rata 4 tahun dan rata rata kepemilikan ternak sebanyak 4467 ekor. Dari 

hasil analisa data, pendapatan peternak per tahun rata-rata adalah sebesar Rp 

53.067.753 usaha tersebut layak untuk diusahakan, dimana nilai RCR adalah 1,69, dan 

nilai BCR sebesar 0,69. Besarnya nilai BEPRupiah adalah Rp 1.848.525, BEPunit 

sebesar 4.401 butir dan Payback period adalah 0,23. Dari hasil penelitian disimpulkan 

bahwa usaha ternak burung puyuh layak untuk dikembangkan. 
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ABSTRACT* 

The study aims to determine the income and feasibility of quail farming in 

Semarang Regency. The research was conducted from 29 June to 10 July. This research 

method is a survey of quail farmer in Semarang Regency, totaling 30 quail farmer 

respondent. The selection of research locations was based on the number of livestock 

that could represent the largest, medium and lowest populations. The characteristics of 

the breeders produced are as follows, the average age of the breeders is 34 years, the 

education of most respondents is elementary school (SD) graduates, the average 

respondent's experience in raising livestock is 4 years and the average livestock 

ownership is 4467 birds. From the results of data analysis, the average annual income 

of farmers is Rp. 53.067.753  The business is feasible, where the RCR value is 1.69, 

and the BCR value is 0.69. The value of BEPRupiah is Rp. 1.848.525, The unit BEP is 

4.401 unit and the Payback period is 0.23. From the results of the study it was 

concluded that the quail livestock business is feasible to develop. 
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